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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan limbah tempe terfermentasi oleh mikroba selulolitik dalam
ransum terhadap penampilan itik bali jantan umur 6-12 minggu. Rancangan yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan enam kali ulangan. Tiap ulangan menggunakan empat ekor itik bali
jantan umur enam minggu dengan berat badan homogen. Ransum yang diberikan selama penelitian disusun dengan
kandungan protein kasar 16% dan energi termetabolis 2900 kkal/kg tanpa menggunakan limbah tempe (kulit
ari kacang kedelai) sebagai kontrol (A), ransum yang mengandung 15% kulit ari kacang kedelai (B), dan ransum
dengan 15% kulit ari kacang kedelai terfermentasi oleh kultur mikroba selulolitik (C). Ransum dan air minum
selama penelitian diberikan secara ad libitum. Variabel yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan berat
badan, dan feed conversion ratio (FCR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 15% kulit ari kacang
kedelai terfermentasi dalam ransum secara nyata (P<0,05) meningkatkan konsumsi ransum, berat badan akhir,
pertambahan berat badan, dan efisiensi penggunaan ransum jika dibandingkan dengan ransum kontrol maupun
ransum yang mengandung 15% kulit ari kacang kedelai tanpa terfermentasi. Dapat disimpulkan bahwa fermentasi
kulit ari kacang kedelai dengan mikroba Celulolitik dapat meningkatkan performans itik bali umur 6-12 minggu.

Kata kunci: kulit ari kacang kedelai, mikroba selulolitik, penampilan, itik

FERMENTED SOYBEAN HULL BY CELULOLITIC MICROBES FOR 1
MPROVING THE PERFORMANCE OF BALI DUCKLING

ABSTRACT

This research was conducted to study the use of fermented soybean hull by celulolitic culture to improve
performance of bali duckling at 6-12 weeks of age. The research used a completely randomized design (CRD) with
three treatments and six replicates. There were four birds six weeks aged in each replicate with relative homogenous
body weight. The experimental diets for the experiment period (up to six weeks of age) were formulated to 16%
crude protein and 2900 kcal ME/kg as a control diets (A), diets with 15% soybean hull (B), and diets with 15%
soybean hull fermented with 0,20% celulolitic culture (C), respectively. Experimental diets and drinking water
were provided with ad libitum during the experimental period. The variables observed were feed consumption, final
body weight, body weight gains, and feed conversion ratio. The results showed that use of 15% fermented soybean
hull in diets increased feed consumption, final body weight, body weight gains, and feed conversion ratio compared
to control and unfermented feed. It was concluded that fermented soybean hull by cellulolitics microbes increased
six weeks of age bali duckling performances

Key words: soybean hull, celulolitics microbes, performance, duckling

PENDAHULUAN

Bahan pakan merupakan komponen yang sangat
vital dalam meningkatkan kualitas produksi terutama
dalam era globalisasi ini. Pemanfaatan bahan pakan
alternatif yang mensubsidi bahan pakan konvensional,
merupakan salah satu cara untuk mengatasi tingginya
biaya produksi yang bersumber dari biaya pakan.

Kendala utama dalam penggunaan bahan pakan
alternatif sebagai pakan unggas adalah tingginya
kandungan serat kasar bahan tersebut. Alternatif bahan
pakanyang menarik diamati adalah pemanfaatanlimbah
industri rumah tangga pembuatan tempe yaitu kulit biji
kacang kedelai. Bahan pakan ini ketersediaannya cukup
banyak dan tidak bersaing dengan manusia.

Kulit biji kacang kedelai merupakan limbah industri
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rumah tangga pembuatan tempe atau sering juga
disebut dengan ampas tempe, menarik untuk diteliti
sebagai pakan ternak itik. Hal ini penting, mengingat
rata-rata konsumsi tempe per orang per hari di pulau
Jawa berkisar antara 30-120 gram per hari, sehingga
untuk mencukupi hal tersebut, maka kacang kedelai
yang diperlukan sekitar 5000 ton/hari (Bakrie et al.,
1990). Kulit biji kacang kedelai yang dihasilkan adalah
20% dari biji kacang kedelai (Bidura, 2007) merupakan
potensi yang sangat besar sebagai pakan alternatif yang
kompetitif.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi
antinutrisi (serat kasar, tanin, fitat) bahan pakan, yaitu
dengan memanfaatkan aktivitas mikroorganisme yang
dapat bersifat selulolitik, yaitu mikroba (bakteri dan
fungi) yang mampu mendegradasi komponen serat
kasar pakan, sehingga kecernaan pakan meningkat.

Menurut Russel et al. (1997), keuntungan fermentasi
oleh mikroba adalah mampu mengubah makro
molekul protein menjadi mikro molekul yang mudah
dicerna oleh unggas serta tidak menghasilkan senyawa
kimia beracun. Dilaporkan juga bahwa selain dapat
meningkatkan kandungan protein dalam ransum,
proses fermentasi juga dapat meningkatkan kecernaan
pakan dan dapat melepas ikatan-ikatan senyawa
kompleks menjadi senyawa yang mudah dicerna.

Apabila limbah tersebut dapat dimanfaatkan secara
tepat dan optimal, akan dapat menyediakan pakan yang
murah dan bermutu, sehingga akan dapat meningkatkan
pendapatan peternak, mendukung upaya peningkatan
populasi dan produktivitas ternak, membuka peluang
usaha dan sekaligus dapat mengatasi pencemaran
lingkungan yang diakibatkan oleh produksi limbah
yang tidak ditangani dengan baik.

Sebelum digunakan untuk pakan ternak, limbah
pakan (kulit kedelai) terlebih dahulu dihancurkan
dan diperas airnya. Limbah yang sudah hancur
kemudian dibasahi dengan larutan mikroba selulolitik,
kemudian ditutup dengan karung goni atau plastik,
maka akan terbentuk limbah fermentasi. Limbah yang
terfermentasi kemudian dikeringkan selama 2-3 hari,
selanjutnya digiling agar terbentuk tepung (tepung
limbah terfermentasi). Tepung limbah terfermentasi
tersebut dapat digunakan sebagai bahan pakan penguat
untuk ternak ruminansia, babi, dan ayam.

Tepung limbah terfermentasi dapat langsung
diberikan kepada ternak atau disimpan dalam wadah
yang bersih dan kering. Tepung limbah terfermentasi
ini dapat diberikan sebagai pengganti penggunaan
dedak padi, yaitu sebanyak 0,70-1,0% dari berat hidup
ternak (Bidura et al., 2008).

Dari uraian tersebut di atas, menarik untuk diuji
kemampuan dari mikroba selulolitik sebagai mikroba
pendegradasi komponen serat kasar ampas tempe

sebagai pakan dan respon pemberiannya pada itik bali
jantan.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Lama Penelitian

Penelitian lapangan dilaksanakan di kandang
Stasiun Penelitian Fakultas Peternakan Universitas
Udayana di Denpasar. Penelitian berlangsung selama
lima bulan, yaitu mulai dari persiapan sampai dengan
penyusunan laporan.

Kandang dan Itik

Kandang yang digunakan adalah kandang dengan
sistem battery colony dari bilah-bilah bambu sebanyak
18 buah. Masing-masing petak kandang berukuran
panjang 0,80 m, lebar 0,50 m, dan tinggi 0,40 m.
Semua petak kandang terletak dalam sebuah bangunan
kandang dengan atap genteng. Tiap petak kandang
sudah dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum.

Itik yang digunakan adalah itik Bali jantan umur
enam minggu yang diperoleh dari petani peternak itik
di daerah Tabanan.

Ransum dan air Minum

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini
dihitung berdasarkan tabel komposisi zat makanan
menurut Scott et al. (1982), dengan menggunakan
bahan seperti: jagung kuning, tepung ikan, bungkil
kelapa, dedak padi, kulit kacang kedelai, garam, dan
premix. Semua perlakuan ransum disusun isokalori
(ME: 2900 kcal/kg) dan isoprotein (CP: 17%). Air
minum yang diberikan bersumber dari perusahan air
minum setempat.

Tabel 1. Komposisi Bahan dalam Ransum Itik Bali Jantan Umur 6-12

Minggu
Perlakuan
Bahan (%)
A B C
Jagung kuning 60,70 61,25 61,25
Tepung ikan 11,30 12,45 12,45
Bungkil kelapa 12,10 6,60 6,60
Dedak Padi 14,20 1,50 1,50
KIt. Ari Kedele 15,00 15,00
Minyak kelapa 1,20 2,70 2,70
Kultur Isolat Celulolitik - - +
Premix 0,50 0,50 0,50
Total 100 100 100

Keterangan :

Ransum basal tanpa mengandung kulit ari kacang kedelai sebagai control (A), ransum
dengan 15% kulit ari kacang kedelai (B), dan ransum dengan 15% kulit ari kacang kedelai
terfermentasi dengan Kultur Isolat Celulolitik
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Tabel 2. Komposisi zat makanan dalam ransum itik Bali jantan umur

6-12 minggul)
Komposisi Zat Perlakuan Standar?)
Makanan A B C

Energi (kkal/ 2900 2900 2900 2900
termetabolis kg)

Protein kasar (%) 16 16 16 16
Eter Ekstrak (%) 6,65 6,76 6,76 5-103)
Serat Kasar (%) 4,85 13,05 13,05 3-83)
Kalsium (%) 1,16 1,29 1,29 1,00
P-tersedia (%) 0,63 0,67 0,67 0,45
Arginin (%) 1,28 1,14 1,14 0,85
Lysin (%) 1,04 1,06 1,06 0,73
Metionin (%) 0,39 0,37 0,37 0,30
Triftopan (%) 0,17 0,17 0,17 0,17
Iso-leusin (%) 0,79 0,81 0,81 0,68
Leusin (%) 1,57 1,46 1,46 1,32
Penilalanin (%) 0,80 0,75 0,75 0,78
Valin (%) 0,86 0,79 0,79 0,68
Treonin (%) 0,70 0,66 0,66 0,68
Histidin (%) 0,42 0,36 0,36 0,34
Keterangan:

1) Berdasarkanperhitungan menurut Scott et al. (1982)
2) Standar NRC (1984)
3) Standar Morrison (1961)

Tepung Kulit Ari Kacang Kedele

Kulit ari kacang kedele diperoleh dari industri
rumah tangga pembuatan tempe di daerah Ubung Kaja,
Denpasar Barat.

Mikroba selulolitik

Mikroba selulolitik bersumber dari isolasi dari ru-
men ternak kerbau yang dilaksanakan di Laboratorium
Teknologi Hasil Ternak, Fakultas Peternakan, Universi-
tas Udayana, Denpasar. Diproduksi dengan media pa-
dat dedak padi.

Pemberian Ransum dan Air Minum

Ransum perlakuan dan air minum diberikan secara
ad libitum sepanjang periode penelitian. Penambahan
ransum dilakukan 2-3 kali sehari dan diusahakan
tempat ransum terisi 3/4 bagian, untuk mencegah agar
ransum tidak tercecer.

Rancangan Percobaan
Rancangan yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan
tiga macam perlakuan dan enam kali ulangan. Tiap
ulangan (unit percobaan) menggunakan empat ekor
itik Bali jantan umur enam minggu dengan berat badan
homogen. Ke tiga perlakuan yang dicobakan adalah:
« Ransum basal tanpa penggunaan kulit ari kacang
kedele sebagai kontrol (A)
« Ransum dengan penggunaan 15% kulit ari kacang
kedelai (B)
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« Ransum dengan penggunaan 15% kulit ari kacang
kedele terfermentasi dengan mikroba selulolitik (C).

Variabel yang Diamati
Variabel yang diamati atau di ukur dalam penelitian

ini adalah:

1. Konsumsi ransum: konsumsi ransum diukur setiap
minggu yaitu selisih antara jumlah ransum yang
diberikan dengan sisa ransum.

2. Pertambahan beratbadan: pertambahan berat badan
diperoleh dengan mengurangi berat badan akhir
dengan berat badan minggu sebelumnya. Sebelum
penimbangan terlebih dahulu itik dipuasakan
selama kurang lebih 12 jam.

3. Feed Conversion Ratio (FCR): merupakan
perbandingan antara jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan pertambahan berat badan.
Merupakan tolok ukur untuk menilai tingkat efisiensi
penggunaan ransum. Semakin rendah nilai FCR,
semakin tinggi efisiensi penggunaan ransumnya,
demikian sebaliknya.

4. Distribusi lemak tubuh (Kubena et al., 1974),
yaitu lemak bantalan, lemak mesenterium, lemak
empedal, dan lemak abdominal.

5. Penentuan kecernaan pakan dengan metode "Force
Feeding”. Penentuan kecernaan dengan metode ini,
terlebih dahulu dipersiapkan masing-masing 6 ekor
itik dewasa untuk setiap pakan (sebagai ulangan)
yang akan dicobakan. Semua itik dipuasakan pakan
(air minum tetap diberikan) selama 16 jam dan
ditempatkan dalam kandang metabolis ("individual
cage”). Selanjutnya dedak padi yang sudah dan
belum mengalami fermentasi dimasukkan kedalam
tembolok itik secara hati-hati dengan bantuan
tangan dan slang air (tersaji pada Gambar 1).
Banyaknya pakan yang diberikan sebanyak 50 g.

Ty -]

Ampas tempe
dimasukkan
secara paksa
melalui mulut
dengan bantuan
selang plastik

Gambar 1. Metode force-feeding untuk menentukan kecernaan
ampas tempe
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Analisis Statistika

Data yang diperoleh di analisis dengan sidik ragam
dan apabila terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) di
antara perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak
berganda dari Duncan (Steel and Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Badan Akhir dan Pertambahan Berat Badan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan berat
badan akhir itik umur 12 minggu yang diberi perlakuan
kontrol (A) adalah 1218,50 g/ekor (Tabel 3). Rataan
berat badan itik yang diberi ransum dengan 15% kulit
ari kacang kedelai (B), dan ransum dengan 15% kulit
ari kacang kedelai terfermentasi dengan kultur isolat
selulolitik (C), secara berturutan adalah: 1,90% tidak
nyata (P>0,05) lebih rendah dan 17,33% nyata (P<0,05)
lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.

Rataan pertambahan berat badan itik selama 6
minggu pengamatan pada itik kontrol adalah 586,90
g/ekor/6 minggu (Tabel 3). Rataan pertambahan
berat badan itik perlakuan B dan C, secara berturutan
adalah: 3,70% tidak nyata (P>0,05) lebih rendah dan
35,70% nyata (P<0,05) lebih tinggi dari pada control.
Pertambahan berat badan itik perlakuan C 40,91%
nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada perlakuan B.

Penggunaan 15% pakan serat (kulit kedelai,)
ternyata tidak berpengaruh nyata terhadap berat badan
akhir dan pertambahan berat badan itik dibandingkan
dengan kontrol. Akan tetapi, setelah mengalami proses
biofermentasi dengan kultur mikroba selulolitik (isolasi
dari rumen kerbau) ternyata berat badan akhir dan
pertambahan berat badan itik meningkat dibandingkan
dengan kontrol. Proses biofermentasi pakan akan
merombak struktur jaringan kimia dinding sel,
pemutusan ikatan lignoselulosa dan lignin, sehingga
ransum mudah dicerna. Adanya mikroba selulolitik
ternyata dapat meningkatkan kecernaan serat kasar
ransum pada bagian sekum menjadi produk asam lemak
terbang yaitu asam asetat, propionate, dan butirat.
Asam lemak terbang tersebut menurut Sutardi (1997)
merupakan sumber energi tambahan bagi itik maupun
mikroorganisme di dalamnya.

Konsumsi Ransum

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan jumlah
ransum yang dikonsumsi oleh itik kontrol selama 6
minggu penelitian adalah 5293,80 g/ekor/6 minggu
(Tabel 3). Rataan jumlah ransum yang dikonsumsi oleh
itik perlakuan B dan C adalah 3,24% dan 3,80% nyata
(P<0,05) lebih tinggi daripada kontrol.

Penggunaan pakan limbah tempe (kulit ari kacang
kedelai) dalam ransum secara nyata meningkatkan
konsumsi ransum dan zat-zat makanan lainnya. Hal

Tabel 3. Pengaruh Penggunaan 15% Kulit Ari Kacang Kedelai tanpa
dan dengan Terfermentasi oleh Kultur Mikroba Selulolitik
terhadap Penampilan, Karkas, dan Lemak Abdomen Itik Bali
Jantan Umur 6-12 Minggu

. Perlakuan SEM
Variabel
A B C
Berat Badan akhir (g/ekor) 1218,5b 1195,4b 1429,7a 47,062
Pertambahan Berat Badan 586,9b 565,2b 796,4a 45,908
(g/ekor/6 mg)
Kosumsi Ransum (g/ 5293,8a 5465,5b 5495,2b 50,073
ekor/6 minggu)
Feed Conversion Ratio 9,02b 9,67a 6,90c 0,184
(FCR)
Berat Potong (g/ekor) 1220,8b 1198,6b  1426,5a 45,704
Berat Karkas (g/ekor) 696,34b 684,52b 832,51a 40,761
Karkas (%) 57,04a 57,11a 58,36a 0,372
Abdominal-fat (% Brt. 3,41a 2,26b 2,15b 0,285
Badan)
Kolesterol Serum (mg/dl) 194,71a 175,05b 169,83b 5,079

Keterangan:

1. Ransum basal tanpa mengandung kulit ari kacang kedelai sebagai kontrol (A), ransum
dengan 15% kulit ari kacang kedelai (B), dan ransum dengan 15% kulit ari kacang
kedelai terfermentasi dengan kultur isolat selulolitik

Standard Error of the Treatment Means

Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05)

wN

ini disebabkan karena meningkatnya kandungan serat
kasar dalam ransum sebagai akibat dari penggunaan
bahan pakan tersebut yang kandungan serat kasarnya
tinggi. Peningkatan kandungan serat kasar dalam
ransum menyebabkan laju aliran ransum dalam
saluran pencernaan menjadi cepat (Bidura et al., 1996),
sebagai akibatnya saluran pencernaan akan kosong dan
itik akan mengkonsumsi ransum lagi. Disamping itu,
peningkatan serat kasar dalam ransum akan mengurangi
efisiensi penggunaan energi metabolis yang disebabkan
oleh terjadinya pengalihan sebagian fraksi energi netto
untuk aktivitas energi muskuler yang dibutuhkan untuk
aktivitas tambahan gizard dan untuk mendorong sisa
makanan sepanjang saluran pencernaan (Lloyd et al,

1978).

Feed Conversion Ratio (FCR)

Rataan nilai FCR selama enam minggu penelitian
pada itik yang mendapat perlakuan kontrol adalah
9,02/ekor/6 minggu (Tabel 3). Rataan nilai FCR pada
itik perlakuan B dan C masing-masing: 7,21% nyata
(P<0,05) lebih tinggi dan 23,50% nyata (P<0,05) lebih
rendah daripada control. Sedangkan, rataan nilai FCR
itik perlakuan C adalah 28,65% nyata (P<0,05) lebih
rendah daripada perlakuan B.

Feed conversion ratio (FCR) merupakan salah
satu indikator yang dapat memberikan gambaran
tentang tingkat efisiensi penggunaan ransum.
Semakin rendah nilai FCR, maka semakin tinggi
tingkat efisiensi penggunaan ransumnya (Anggorodi,
1985). Penambahan mikroba selulolitik sebagai
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sumber probiotik dalam ransum secara nyata dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan ransum. Hal ini
dimungkinkan karena keberadaan probiotik dalam
ransum dapat meningkatkan aktivitas enzimatis,
meningkatkan aktivitas pencernaan (Jin et al., 1997),
meningkatkan kecernaan ransum, kecernaan protein,
dan mineral fosfor (Piao et al., 1999). Seperti diketahui,
dalam proses pembuatan tempe, kacang kedelai
terlebih dahulu mengalami proses perebusan dan
perendaman. Proses perebusan dan perendaman dapat
merenggangkan ikatan kompleks struktur dinding sel
kulit kacang kedelai sehingga lebih mudah dicerna oleh
enzim pencernaan. Hal ini telah dibuktikan oleh Bakrie
et al. (1990), bahwa proses perebusan dan perendaman
secara signifikan dapat meningkatkan nilai cerna kulit
kacang kedelai. Disamping itu, probiotik itu sendiri
bertindak sebagai penyedia protein sel tunggal yang
mempunyai nilai gizi tinggi khususnya sebagai penyedia
asam amino essensial yang sangat diperlukan sekali
dalam sintesis telur (Sukaryani, 1997).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan 15% kulit ari kacang kedelai terfermentasi
dengan kultur mikroba selulolitik dalam ransum itik bali
jantan umur 6-12 minggu ternyata dapat meningkatkan
penampilan itik.
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